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HUBUNGAN KEBERMAKNAAN HIDUP DAN KEBAHAGIAAN PADA 

MAHASISWA RANTAU 

 

Rahmat Agung Perdana 

Muhammad Novvaliant Filsuf Tasaufi 

 

ABSTRAK 

Sebagian besar mahasiswa rantau memiliki berbagai macam 

permasalahan sehingga berdampak pada kebahagiaan. Salah satu 

permasalahan yang dialami mahasiswa rantau berkaitan dengan 

kebermaknaan hidup. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara kebermaknaan hidup dan kebahagiaan pada mahasiswa rantau. Desain 

penelitian yang digunakan adalah studi deskriptif korelasi. Sedangkan 

pendekatan yang digunakan adalah cross- sectional. Populasi dalam penelitian 

ini adalah mahasiswa yang masih aktif berkuliah dan merupakan mahasiswa 

perantau. Dalam penelitian ini, sampel yang diambil sebesar 100 responden 

dengan jenis kelamin laki-laki berjumlah 39 responden (61%), sedangkan 

perempuan berjumlah 61 responden (39%). Sedangkan pengambilan sampel 

yang digunakan adalah Sampling Insidental. Berdasarkan hasil uji hipotesis 

menunjukan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

kebermaknaan hidup dan kebahagiaan pada mahasiswa rantau, dengan 

koefisien korelasi (r) sebesar 0.419 dengan p = 0.000 (p < 0,05), sehingga 

hipotesis penelitian yang diajukan diterima. 

Kata kunci: Kebermaknaan Hidup, Mahasiswa Rantau, Kebahagiaan 
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RELATIONSHIP MEANING OF LIFE AND HAPPINES 

AMONG OVERSEAS STUDENTS 

 

Rahmat Agung Perdana  

Muhammad Novvaliant Filsuf Tasaufi 

 

ABSTRACT 

Most overseas students have various kinds of problems that have an 

impact on happiness. One of the problems experienced by overseas students is 

related to the meaning of life. This study aims to determine the relationship 

between the meaning of life and happiness in overseas students. The research 

design used is a descriptive correlation study. While the approach used is cross-

sectional. The population in this study were students who were still actively 

studying and were immigrant students. In this study, the sample taken was 100 

respondents with male gender totaling 39 respondents (61%), while female 

respondents amounted to 61 respondents (39%). Based on the results of 

hypothesis testing, it shows that there is a significant positive relationship between 

the meaning of life and happiness in overseas students, with a correlation 

coefficient (r) of 0.419 with p = 0.000 (p < 0.05), so that the proposed research 

hypothesis is accepted. 

Key Words: Happiness, Overseas Students, The Meaning of Life  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi kehidupan manusia. Melalui 

pendidikan, seseorang akan mendapatkan ilmu dan mencapai cita-citanya, 

sehingga untuk mendapatkan pendidikan yang terbaik, seseorang rela untuk pergi 

dari kampung halamannya dan menetap untuk sementara waktu di daerah orang 

lain, hal ini dapat disebut sebagai merantau. Biasanya seseorang yang merantau 

untuk tujuan pendidikan dilakukan ketika seseorang memutuskan untuk menjadi 

mahasiswa (D. D. Utami & Setiawati, 2019). Menurut Sitorus (2013 dalam 

Hediati & Nawangsari, 2019) selain tujuan untuk mencari Pendidikan yang lebih 

baik, mahasiswa memutuskan untuk merantau juga dipengaruhi oleh beberapa 

sebab seperti, bebas dari kendali orang tua, ingin mendapatkan pengalaman yang 

baru di daerah baru, mengenal adat dan budaya daerah lain, ingin menyesuaikan 

diri dengan lingkungan juga ingin melatih kemandirian diri mereka.  

Ketika mahasiswa memilih untuk merantau untuk mengenyam pendidikan 

yang lebih baik, terdapat beberapa permasalahan yang ditemukan ditempat 

singgah yang baru, seperti beradaptasi dengan kebudayaan baru,  ketidakhadiran 

orang tua, perbedaan sistem pertemanan dan komunikasi yang berbeda dengan 

teman baru, penyesuaian terhadap norma sosialisasi warga di lingkungan tersebut 

dan strategi belajar (Hediati & Nawangsari, 2019). Selain permasalahan terhadap 

lingkungan, mereka juga menghadapi permasalahan yang berkaitan dengan diri 
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sendiri, seperti  masalah pada kepercayaan diri dan kekhawatiran terhadap nilai 

yang akan diperoleh selama kuliah, kesulitan dalam menjalin hubungan dan 

mengakibatkan mahasiswa menjadi menutup diri, kesulitan mengatur keuangan, 

homesick dan sedih yang berkepanjangan (Utami, 2018).  

Permasalahan-permasalahan ini dapat berdampak pada kebahagiaan 

mahasiswa, sebab mahasiswa yang tidak mampu untuk menyesuaikan diri dengan 

keadaannya saat ini, mereka akan merasa menderita dan tidak mampu mencapai 

kebahagiaan (Handono & Bashori, 2013 dalam Hediati & Nawangsari, 2019). 

Ketidakbahagiaan ini dapat berpengaruh terhadap aspek kehidupan yang lain, 

seperti aspek pribadi dan sosial, sebab dengan ketidakbahagiaan individu akan 

memiliki penilaian negatif mengenai diri maupun kepada orang yang ada di 

sekitarnya yang menyebabkan individu semakin sulit untuk menyesuaikan diri 

(Hurlock, 1997 dalam Maharani, 2015). Individu yang kurang bahagia juga akan 

terlihat murung dan mengucilkan diri dari lingkungan sekitar. Ketika muram, 

individu menjadi gampang curiga, suka menyendiri, dan defensif berfokus pada 

kebutuhan diri sendiri, sedangkan mementingkan diri sendiri lebih merupakan 

karakteristik kesedihan daripada kebahagiaan (Seligman, 2005 dalam Maharani, 

2015).  

Menurut Ahmad et al. (2021) mahasiswa yang menjalani kehidupan 

dengan bahagia cenderung lebih mampu berkembang dengan baik, produktif, dan 

sukses dalam studi akademik dan klinis. Argyle (2001 dalam Ahmad et al, 2021) 

mengatakan bahwa orang yang bahagia cenderung lebih aktif dalam hal-hal yang 

mereka lakukan dan memperoleh pendapatan yang jauh lebih baik, serta mereka 
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juga akan lebih optimis dan positif terhadap orang lain. Vaillant (2000 Ahmad et 

al, 2021) menyatakan bahwa orang yang bahagia memiliki kesehatan fisik dan 

mental yang jauh lebih baik dan mengelola stres lebih baik daripada orang yang 

tidak bahagia. 

Kebahagiaan mahasiswa dapat dicapai dengan memenuhi kebutuhan dan 

tugas perkembangannya. Mahasiswa yang bahagia adalah mereka yang mampu 

menerima apapun yang dimilikinya dengan emosi  positif. Selanjutnya, 

mahasiswa yang bahagia adalah individu yang mampu beradaptasi dengan diri  

sendiri dan lingkungannya. Sehingga mahasiswa dapat menyeimbangkan 

kebutuhannya sendiri dengan harapan yang ada (Jannah et al., 2019) 

Kebahagiaan merupakan sebuah perasaan di dalam diri seseorang. 

Kebahagiaan dapat berbentuk emosi, situasi, dan kegiatan yang positif, serta hal 

penting yang turut mengindikasikan kualitas hidup seseorang (Hapsari, 2015 

dalam Ramadhani et al., 2021). Kebahagiaan adalah serangkaian perasaan yang 

membuat kita bersemangat, yang membuat kita tertawa, dan yang membuat kita 

tersenyum. Ini adalah perasaan puas dengan hidup, menemukan kepuasan besar 

dalam banyak aspeknya, dan mengalami perasaan senang yang ekstrem (Carlquist 

et al., 2017). Kebahagiaan dapat dianggap sebagai perasaan emosional individu 

yang menginginkan lebih banyak efek positif dan tidak ada efek negatif 

(Lyubbomirsky & Tucker, 1998 dalam Haji et al., 2021). Seligman (2005 dalam 

Dini, 2018) menjelaskan bahwa kebahagiaan adalah sebuah konsep yang mengacu 

pada emosi positif yang dirasakan oleh individu serta aktivitas positif yang tidak 

memiliki komponen emosional. 
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Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kebahagiaan merupakan serangkaian emosi, situasi, dan kegiatan positif yang 

membuat seseorang bersemangat, yang membuat kita tertawa, dan yang membuat 

kita tersenyum. Ini adalah perasaan puas dengan hidup, menemukan kepuasan 

besar dalam banyak aspeknya, dan mengalami perasaan senang yang ekstrem 

yang tidak memiliki komponen emosional. Demikian, tidak dapat dipungkiri 

bahwa kebahagiaan hal yang sangat dibutuhkan serta erat kaitannya dengan 

kepuasan hidup. Kebahagiaan merupakan salah satu dari dimensi dalam kepuasan 

hidup (Hurlock, 2009). 

Menurut Seligman (2005 Fatimah & Nuqul, 2018) merupakan faktor 

penting untuk mencapai kebahagiaan adalah kebermaknaan hidup.  Seligman 

(2002 dalam Utami & Setiawati, 2019) juga mengatakan bahwa, ada tiga jalur 

utama menuju kebahagiaan. Jalan pertama adalah menikmati hidup, yang 

diartikan menjadi kebahagiaan jangka pendek. Sedangkan dua jalur lainnya 

menciptakan bentuk kepuasan yang lebih lama dan lebih dalam. Jalur kedua, yaitu 

kehidupan yang baik, melibatkan keterlibatan yang mendalam dalam kegiatan di 

mana seseorang unggul dan merasa lancar dalam prosesnya, dan jalur ketiga, yaitu 

kehidupan yang bermakna, yang melibatkan bekerja menuju tujuan atau 

pemikiran yang memberikan perasaan komitmen. untuk sesuatu. Dengan cara ini, 

orang menunjukkan kepedulian terhadap dunia luar yang diperlukan untuk 

mencapai bentuk kehidupan yang paling berkelanjutan. Mengejar tujuan hidup 

atau makna dalam hidup melibatkan aspek keduanya, kehidupan yang baik dan 

kehidupan yang bermakna.  
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Menurut Frankl (2003 dalam Justitia et al., 2021) kebermakanaan hidup 

adalah sebuah kekuatan hidup manusia untuk memiliki sebuah komitmen 

kehidupan. Bastaman, mengemukakan kebermaknaan hidup adalah kualitas 

penghayatan individu terhadap seberapa besar individu mampu 

mengaktualisasikan potensi-potensi yang dimilikinya, menunjukkan corak 

kehidupan yang penuh gairah dan optimisme dalam kehidupan sehari-hari serta 

seberapa jauh individu telah berhasil mencapai tujuan-tujuan hidupnya dalam 

rangka memberi makna atau arus kepada kehidupannya (Andriyan & Hanifah, 

2021).  

Berdasarkan pengertian di atas, kebermaknaan hidup adalah sebuah 

kualitas penghayatan individu terhadap seberapa besar individu mampu 

mengaktualisasikan potensi-potensi yang dimilikinya, menunjukkan corak 

kehidupan yang penuh gairah dan optimisme dalam kehidupan sehari-hari, 

seberapa jauh individu telah berhasil mencapai tujuan-tujuan hidupnya dalam 

rangka memberi makna atau arus kepada kehidupannya, serta seberapa kuat 

seseorang manusia untuk memiliki sebuah komitmen kehidupan 

Manurut Justitia et al. (2021) penghayatan hidup bermakna merupakan 

gerbang ke arah kepuasaan dan kebahagian hidup. Artinya hanya dengan 

memenuhi makna-makna potensial yang ditawarkan oleh kehidupanlah 

penghayatan hidup bermakna tercapai dengan kepuasan dan kebahagian sebagai 

ganjarannya. Kebermaknaan hidup dapat diwujudkan dalam sebuah keinginan 

menjadi orang yang berguna untuk orang lain. Seseorang yang memiliki rasa 

hidup bermakna akan memiliki sebuah komitmen untuk hidup berarti dan maju 
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dalam kehidupannya untuk lebih menjadi orang berguna baik untuk diri sendiri, 

orang lain, keluarga, dan masyarakat (Frankl 2003 dalam Justitia et al., 2021).  

Hasil penelitian Fatimah & Nuqul (2018) menunjukkan bahwa 

kebermaknaan hidup berpengaruh terhadap kebahagiaan sebesar 58%. Artinya, 

perasaan bahagia yang muncul merupakan sikap yang dihasilkan dari 

pengalaman-pengalaman selama melewati pergulatan-pergulatan kehidupan, 

sehingga makna hidup yang tinggi, maka akan lebih mudah seseorang mencapai 

kebahagiaan melalui hikmah dibalik setiap peristiwa hidup. Hikmah inilah yang 

menjadikan seseorang menemukan kebahagiaan sekalipun dalam peristiwa yang 

kurang menyenangkan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Shkembi et al. 

(2022) terhadap 322 responden juga menemukan bahwa terdapat korelasi antara 

kebermaknaan hidup dengan kebahagiaan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Cho (2021) telah mengkonfirmasi bahwa mahasiswa dapat mengurangi stres akan 

tugas mereka dan meningkatkan penyesuaian akademik mereka dengan 

meningkatkan kebahagiaan mereka melalui mengetahui dan mengejar makna 

hidup mereka sendiri.  

Hasil-hasil penelitian ini menekankan bahwa kebermaknaan hidup 

merupakan faktor penting untuk seseorang mencapai kebahagiaannya yang akan 

berdampak baik pada aspek-aspek kehidupan lainnya, seperti sosial, pribadi dan 

akademik, maka dari itu penting untuk mengetahui hubungan antara 

kebermaknaan hidup dengan kebahagiaan pada mahasiswa rantau.  
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Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk 

meneliti hubungan antara kebermaknaan hidup dengan kebahagiaan pada 

mahasiswa rantau.  

B. Rumusan Masalah Penelitian  

Berdasarkan pada uraian pada latar belakang di atas, maka terdapat 

beberapa rumusan masalah dalam peneliti ini, yaitu : 

1. Apakah terdapat hubungan antara kebermaknaan hidup dan kebahagiaan 

pada mahasiswa rantau? 

2. Bagaimana gambaran kebermaknaan hidup mahasiswa rantau? 

3. Bagaimana gambaran kebahagiaan mahasiswa rantau? 

C. Tujuan Penelitian 

Berlandaskan pada rumusan masalah penelitian, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah :  

1. Untuk memperoleh data empiris terkait dengan, hubungan antara 

kebermaknaan hidup dan kebahagiaan pada mahasiswa rantau 

2. Untuk mengetahu gambaran kebermaknaan hidup mahasiswa rantau 

3. Untuk mengetahui gambaran kebahagiaan mahasiswa rantau 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kebermaknaan Hidup 

1. Definisi Kebermaknaan Hidup 

Viktor Frankl memberikan penafsiran tentang kebermaknaan hidup 

adalah tentang sejauh mana individu telah mengalami dan memahami 

arti penting dari keberadaan hidupnya. Kebermaknaan hidup ini 

berorientasi pada penilaian subjektif, dimana hanya pada sudut 

pandang atas dirinya sendiri dan berbeda dari setiap individu satu dan 

yang lain (Bastaman, 2018). 

Kebermaknaan hidup dikatakan pula oleh Bastaman sebagai suatu 

halyang mendasar sehingga mampu mengarahakan seorang manusia 

dalam perilakunya. Ketika seorang manusia mampu memberikan 

pemaknaan dalam hidupnya, maka seseorang tersebut akan lebih 

mampu juga dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang 

ada dalam kehidupannya dengan baik. Hal tersebut dikarenakan 

seseorang telah memiliki gambaran yang jelas mengenai tujuan hidup 

yang ingin dicapai, baik tujuan jangka pendek maupun tujuan jangka 

panjang bagi kehidupannya. Adanya kejelasan tujuan hidup tersebut 

mampu membuat manusia merumuskan cara dan juga melakukan 

introspeksi dalam upaya mencapai tujuan hidup serta memaknai 

kehidupan (Hidayat, 2020). 
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Prenda dan Lachman menegaskan bahwa kebermaknaan hidup 

dipengaruhi bagaimana seseorang merencanakan kehidupannya serta 

mampu melakukan kontrol diri terhadap tantangan yang telah di 

prediksi selama membuat perencanaan tersebut, sehingga memiliki 

hubungan yang positif terhadap kepuasan hidupnya. Kemampuan dan 

cara setiap orang dalam memaknai hidup berbeda antara individu satu 

dengan individu yang lainnya, karena tidak semua orang mampu 

melakukan evaluasi diri untuk tujuan mendapatkan kebermaknaan 

dalam hidup (Prenda, 2019). 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan di atas. 

Kebermaknaan hidup disini ialah, kekuatan hidup seorang individu 

yang berasal dari penghayatan mengenai pentingnya keberadaan diri 

dan pemenuhan kebutuhan. 

 

2. Dimensi Kebermaknaan Hidup 

Sebagaimana dinyatakan dalam bukunya, Bastaman memaparkan 

ada berbagai komponen yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 

masalah yang muncul dan mengembangkan kehidupan yang bermakna. 

Kompenen tersebut dapat dikategorikan dalam tiga dimensi. 

a. Dimensi personal 

Terdapat beberapa unsur dalam dimensi personal, antara lain : 

1) Pemahaman diri (Self Insight) 

Timbulnya kesadaran akan kekurangan diri sendiri dan 
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keinginan yang kuat untuk mengubahnya. Setiap individu berhak 

mengambil keputusan dan sikap terhadap berbagai peristiwa yang 

terjadi pada dirinya. 

 

2) Pengubahan sikap (changing attitude) 

Pengubahan sikap dari negatif yang tidak tepat menjadi 

mampu bersikap positif dan lebih tepat dalam menghadapi 

masalah, maupun dalam mengambil keputusan. 

 

b. Dimensi sosial 

Unsur yang merupakan dimensi sosial adalah dukungan 

sosial (social support), seperti hadirnya seseorang atau sejumlah 

orang yang akrab, dapat dipercaya dan selalu bersedia memberi 

bantuan ketika memerlukannya. 

 

c. Dimensi nilai-nilai 

Terdapat beberapa unsur dalam dimensi nilai-nilai, diantaranya; 

1) Makna hidup (the meaning of life) 

Nilai-nilai merupakan hal yang penting dan sangat berarti 

bagi kehidupan. Berfungsi sebagai tujuan yang harus dipenuhi 

dan pengarah kegiatan-kegitannya. 

2) Keterikatan diri (self meaning of life) 

Komitmen individu pada makna hidup yang ditemukan dan 
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tujuan hidup yang ditetapkan. Komitmen yang kuat akan 

membawa individu pada pencapaian makna hidup yang lebih 

mendalam (Bastaman, 2018). 

 

3) Kegiatan terarah (directed activities) 

Merupakan upaya-upaya yang dilakukan secara sengaja dan 

sadar terkait pada pengembangan potensi-potensi berupa bakat, 

kemampuan, dan keterampilan yang positif serta pemanfaatan 

relasi yang dimiliki untuk menunjang tercapainya makna tujuan 

hidup. 

 

3. Faktor Kebermaknaan Hidup 

Menurut Viktor Emil Frankl beberapa faktor yang 

memengaruhi proses pencapaian kebermaknaan hidup yaitu : 

a. Kehidupan keagamaan dan filsafat 

Makna hidup juga dapat ditemukan dalam realitas kehidupan 

beragama. Seseorang tidak mampu menghayati penderitaan yang 

dialami karena individu tersebut tidak mengetahui rencana-Nya 

dibalik penderitaan yang dirasakan. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa kematangan dalam spiritual akan membawa individu pada 

pemaknaan hidup yang baik. 

b. Pekerjaan 

Bekerja merupakan salah satu aktivitas yang umum 
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dilakukan oleh manusia. Aktivitas tersebut merupakan salah satu 

cara manusia menemukan makna hidupnya. Aktivitas kerja tidak 

terbatas pada lingkup dan luasnya pekerjaan, namun bagaimana 

individu itu bisa bekerja sehingga  mempu memenuhi kebutuhan 

hidupnya. 

c. Cinta pada sesama 

Cinta mampu menjadikan manusia dapat melihat nilai-nilai 

kehidupan. Kemampuan melihat nilai ini membuat batin manusia 

menjadi kaya. Memperkaya batin merupakan salah satu unsur 

yang membentuk makna hidup seseorang. 

 

B. Kebahagiaan 

1. Definisi Kebahagiaan 

Kebahagiaan menurut Rahayu (2016) adalah kesenangan dan 

ketentraman hidup, keberuntungan, kemujuran yang bersifat lahir batin. 

Definisi tersebut dirujuk berdasarkan filsafat-filsafat di Indonesia. Etika 

dan nalar dalam kehidupan sehari-hari melahirkan pola pikir deskriptif. 

Salah satunya terdapat Filsafat Suryomentraman dari Jawa, yang 

mendeskripsikan kebahagiaan itu sebagai kondisi tentram, nyaman, tidak 

berkonflik, bebas dari keinginan yang tidak pada tempatnya, dan tidak 

terikat sesuatu.  

Afza (2020) menyatakan juga bahwa kebahagiaan merupakan kata 

yang paling umum digunakan. Banyak yang mendefinisikan kebahagiaan 
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sebagai kesejahteraan subjektif. Kesejahteraan secara umum memiliki 

beragam makna, baik itu kesejahteraan fisik ataupun kesejahteraan 

ekonomi. Definisi dengan penambahan kata sifat menjadi kesejahteraan 

subyektif masih kurang tepat. Kebahagiaan sesungguhnya diartikan 

sebagai keseluruhan perasaan psikologis yang terbebas dari penyakit 

mental. Kebahagiaan merupakan tujuan utama yang dicari oleh seorang 

manusia terutama seorang mahasiswa. Kebahagiaan sangat dibutuhkan 

bagi seorang mahasiswa, terutama pada mahasiswa yang merantau, 

karena kebahagiaan sangat erat kaitannya dengan kepuasan hidup. 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), mahasiswa rantau 

adalah individu yang tinggal di daerah lain untuk menuntut ilmu di 

perguruan tinggi dan mempersiapkan diri dalam pencapaian suatu 

keahlian jenjang perguruan tinggi diploma, sarjana, magister atau 

spesialis. Menjadi seorang mahasiswa rantau tentunya dibutuhkan suatu 

penyesuaian baru terhadap beberapa hal yaitu ketidakhadiran orang tua, 

sistem pertemanan dan komunikasi yang berbeda dengan teman baru, 

penyesuaian dengan norma sosialisasi warga setempat, dan gaya belajar 

yang berbeda (Hammer, 2017). 

 

2. Dimensi Kebahagiaan 

Menurut Seligman (2019), dimensi kebahagiaan meliputi 5 hal 

antara lain:  

1) Menjalin hubungan positif dengan orang lain.  
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Hubungan yang positif dapat terbentuk jika seseorang berada 

dalam keadaan yang penuh dengan dukungan sosial dari orang lain, 

sehingga individu mampu mengembangkan suatu bentuk harga diri, 

meminimalisir segala bentuk problem psikologis, kemampuan dalam 

memecahkan masalah secara adaptif, dan sehat secara fisik maupun non-

fisik.  

2) Melibatkan diri sepenuhnya.  

Melibatkan diri sepenuhnya baik fisik, metal, dan hati secara penuh 

kedalam suatu aktifitas. Hal tersebut bukan hanya pada karir saja, namun 

pada aktivitas lain seperti hobi dan aktivitas bersama keluarga. Melakukan 

partisipasi secara totalitas mampu memenuhi dimensi kebahagiaan 

tersebut. 

3) Menemukan makna dalam keseharian.  

Apapun yang dilakukan seseorang dalam kondisi bahagia pasti akan 

selalu menemukan makna atau segala bentuk hikmah dari setiap aktivitas 

dalam kesehariannya tanpa terkecuali. Kebahagiaan tidak selalu diperoleh 

dari peristiwa besar atau keberuntungan yang sesekali terjadi, melainkan 

dari keseharian dalam hidup. Dengan menemukan makna dalam hal-hal 

kecil, indahnya dapat terasa di sepanjang hidup. 

4) Optimis namun tetap realistis.  

Orang yang optimis cenderung merasa lebih bahagia serta memiliki 

harapan dan impian yang positif dimasa depan. Seseorang yang dinilai 

memiliki keyakinan atau optimis terhadap diri sendiri mengenai kehidupan 
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di masa yang akan mendatang, merasa puas akan kehidupannya. Mampu 

mengevaluasi diri dapat menjadikan diri lebih peka akan masa depan. 

Namun untuk mewujudkan keyakinan tersebut pun, dibutuhkan 

kemampuan yang juga harus memadai untuk menunjangnya pula. 

5) Menjadi pribadi yang resilien.  

Kemampuan resilien penting dimiliki oleh seorang indivdu dalam 

menghadapi persoalan dalam hidup. Kehidupan tentunya bukan hanya 

mencakup hal-hal yang menyenangkan saja, namun tentu juga akan 

menghadapi keadaan yang tidak menyenagkan juga. Dengan memiliki 

kemampuan untuk resilien, seorang individu memiliki mental baja 

sehingga akan mampu bangkit dengan cepat dari keterpurukan yang 

dialami dan menganggap hal tersebut sebagai suatu kaeadaan yang biasa, 

namun tetap memiliki strategi-strategi dalam langkahnya. 

 

C. Kerangka Konseptual Hubungan antara Kebermaknaan Hidup dan 

Kebahagiaan pada Mahasiswa Rantau. 

Sudut pandang kebahagiaan akan bebeda pada setiap orang dan memiliki 

definisinya masing-masing. Namun, beberapa pandangan ilmiah menyatakan 

bahwa kebahagiaan adalah sesuatu yang memiliki banyak sisi yang terpisah 

secara empiris, termasuk kepuasan hidup, kepercayaan positif tentang 

kehidupan, dan kehadiran emosi-emosi positif. Kepuasan hidup seorang 

manusia seperti, kemajuan karir yang menaikan pendapatan daripada 

sebelumnya akan berdampak pada kebahagiaan. Selain itu, kehadiran emosi-
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emosi positif seperti ketika seseorang merasa lebih sehat dan bugar karena 

rutin berolahraga dan menjaga pola hidup sehat maka ia cenderung merasa 

bahagia. Selain itu, kepercayaan yang positif tentang kehidupan bisa juga 

menjadi sumber kebahagiaan seseorang. Hal itu datang dari tingkat 

spiritualitas yang baik. Sebuah penelitian dengan World Value Survey dari 

tahun 1981-2014 menyebut bahwa religiusitas (tingkat spiritualitas) seseorang 

berperan penting dalam membentuk kesejahteraan dan kebahagiaan. 

Menurut Aristoteles, kebahagiaan terdiri dari dua aspek: hedonia 

(pleasure) dan eudaimonia (a live well lived). Dalam psikologi kontemporer, 

aspek-aspek ini biasanya disebut sebagai kesenangan (pleasure) dan makna 

(meaning). Meskipun dalam literatur empiris menunjukkan bahwa orang yang 

lebih bahagia akan mencapai kehidupan yang lebih baik, termasuk dalam 

kesuksesan finansial, hubungan yang positif, kesehatan mental, coping yang 

efektif, dan status kesehatan fisik yang baik. Namun, meski demikian 

kebahagiaan pun tidak kaku dan tidak berpatokan hanya kepada hal-hal 

tersebut saja.  

Kebahagiaan tidak hanya tentang apa yang menyenangkan dan kesuksesan 

apa dalam hidup, tetapi juga dari kebermaknaan hidup. Bagaimana mahasiswa 

rantau bertumbuh dalam setiap fase kehidupannya bukan semata-mata untuk 

mencari kesenangan semata. Namun, mahasiswa rantau juga bisa membangun 

perasaan-perasaan positif, nyaman dengan diri sendiri dan orang lain di 

sekitarnya, mempunyai dukungan sosial atau support system yang selalu 

mendukungnya. Bagaimana seseorang terus belajar tentang nilai-nilai moral 
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yang ia yakini dapat membawa kebahagiaan sejati pada dirinya. Lalu, 

kebahagian sejati tersebut bisa mengantarkan ia pada makna kehidupan yang 

sebenarnya. 

Kebahagiaan merupakan kondisi sejahtera yang ditandai oleh emosi positif 

seperti perasaan tentram, senang, puas terhadap kehidupan yang dijalani, serta 

menikmati kehidupan. Kebahagiaan juga ditentukan dari kebermaknaan hidup 

yang dimiliki oleh seseorang. Kebermaknaan hidup adalah suatu hal tidak 

dapat dikesampingkan dalam berprosesnya seorang mahasiswa rantau. 

Dimana mereka tetap memerlukan sejatinya kebermaknaan itu, sehingga 

mampu melewati tantangan dan rintangan yang menghadang selama proses 

perkuliahan yang jauh dari kampung halaman. Mahasiswa rantau ini akan 

berusaha menemukan makna hidup pada perjalanan hidupnya dan jika itu 

berhasil, maka dapat membuat kehidupan menjadi berharga sehingga akan 

memunculkan perasaan yang bahagia. Mahasiswa yang dalam kesehariannya 

mempunyai banyak permasalahan seperti tugas yang banyak dan masih 

banyak permasalahan pelik lainnya tentu menyebabkan kesulitan untuk 

menemukan makna hidupnya, hal ini sesuai penelitian Azizah (2018), 

penelitiannya menyebutkan orang-orang yang kurang mempunyai makna 

dalam hidupnya akan berusaha mencarinya, akan tetapi pencarian makna 

tersebut cukup sulit untuk ditemukan. 

Hasil penelitian Fatimah & Nuqul (2018) menunjukkan bahwa 

kebermaknaan hidup berpengaruh terhadap kebahagiaan sebesar 58%. 

Artinya, perasaan bahagia yang muncul merupakan sikap yang dihasilkan dari 
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pengalaman-pengalaman selama melewati pergulatan-pergulatan kehidupan, 

sehingga memiliki makna hidup yang tinggi. Hal tersebut akan membuat 

seorang mahasiswa rantau mencapai kebahagiaan melalui hikmah dibalik 

setiap peristiwa hidup yang dialami. Hikmah inilah yang menjadikan seoran g 

mahasiswa rantau menemukan kebahagiaan sekalipun dalam peristiwa yang 

kurang menyenangkan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Shkembi et al. 

(2022) terhadap 322 responden juga menemukan bahwa terdapat korelasi 

antara kebermaknaan hidup dengan kebahagiaan. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Cho (2021) telah mengkonfirmasi bahwasanya mahasiswa 

dapat mengurangi stres akan tugas mereka dan meningkatkan penyesuaian 

akademik mereka dengan meningkatkan kebahagiaan mereka dengan cara 

mengetahui dan mengejar makna hidup mereka sendiri.  
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D. Hipotesis Penelitian 

Mengingat penelitian sebelumnya yang menunjukkan dampak signifikan 

dari  kebermaknaan hidup dengan kebahagiaan pada mahasiswa rantau. 

Dengan demikian penulis berhipotesis bahwa terdapat hubungan positif antara 

kebermaknaan hidup dengan kebahagiaan pada mahasiswa rantau. Semakin 

tinggi kebermaknaan hidup maka akan semakin tinggi kebahagiaan pada 

mahasiswa rantau, begitu pula sebaliknya semakin rendah kebermaknaan 

hidup maka semakin rendah kebahagiaan pada mahasiswa rantau. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

Berikut variabel penelitian yang dipakai oleh peneliti, berdasarkan tujuan 

dan hipotesis yang telah diajukan:  

1. Variabel Terikat : Kebahagiaan pada mahasiswa rantau 

2. Variabel Bebas : Kebermaknaan hidup pada mahasiswa rantau  

 

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Kebahagiaan pada mahasiswa rantau  

Kesenangan dan ketenteraman hidup berupa lahir dan batin yang diraih 

melalui kepuasan dari upaya pemenuhan kebutuhan dan harapan yang 

digunakan untuk meningkatkan fungsi diri. Kebahagiaan  sangat penting dan 

merupakan sesuatu yang selalu diinginkan setiap orang. Ada banyak cara 

seseorang bisa bahagia. Di luar tujuan menciptakan kebahagiaan untuk diri 

kita sendiri, kebanyakan orang berusaha untuk membuat orang lain di sekitar 

mereka bahagia. Kata bahagia memiliki arti yang berbeda dengan kata 

senang. Kebahagiaan itu abstrak dan tidak bisa disentuh hanya dapat 

dirasakan. Kebahagiaan berkaitan erat dengan kondisi mental seseorang. 

2. Kebermaknaan hidup pada mahasiswa rantau  

Kebermaknaan hidup merupakan suatu nilai dari kehidupan individu 

dimana dapat memberikan pengaruh akan proses penghayatan makna dan 

tujuan dalam hidup. Menurut Frankl (dalam Bastaman, 2007) Makna hidup 
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adalah proses menemukan esensi yang sangat berarti bagi individu. Pencarian 

makna dalam hidup berbeda untuk setiap orang. Inilah alasan mendasar 

mengapa keadaan menjalani kehidupan yang bermakna membuat kita merasa 

bahwa hidup kita lebih bahagia, lebih berharga, dan memiliki tujuan 

pemenuhan yang lebih tinggi. Hal ini dikarenakan individu bebas 

memutuskan bagaimana mereka menemukan dan menciptakan makna dalam 

kehidupannya. Menurut penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

menemukan dan menciptakan makna dalam hidup adalah tanggung jawab 

individu dan tidak dapat dipercayakan kepada orang lain. Karena hanya 

individu itu sendiri yang dapat merasakan dan mengalami makna hidup 

mereka.  

C. Responden Penelitian 

Karakteristik responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif S1 

yang masih berkuliah dan merupakan mahasiswa perantau, baik yang berjenis 

kelamin laki-laki maupun perempuan. Dalam penelitian ini sampel responden 

yang akan diambil sebanyak 100 responden. Sedangkan teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah Accidental Sampling. Accidental Sampling 

adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja 

mahasiswa yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan 

sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok 

sebagai sumber data (Basuki, 2021).  

D. Metode Pengumpulan Data  
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan 

data merupakan langkah dalam penelitian yang  bertujuan untuk mendapatkan 

data (Sugiyono, 2015). Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan Kuesioner. Menurut Sugiyono (2015) menjelaskan bahwa 

Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan skala dengan jenis skala likert. Adapun skala yang 

digunakan untuk mengukur masing-masing variabel penelitian menggunakan 

Subjective Happiness Scale untuk mengukur kebahagiaan pada mahasiswa 

rantau dan menggunakan Meaning in Life Questionnaire (MLQ) untuk 

mengukur kebermaknaan hidup. Berikut skala-skala yang digunakan dalam 

penelitian ini:  

1. Skala Kebahagiaan pada mahasiswa rantau  

Skala kebahagiaan pada mahasiswa rantau disusun dengan berpedoman 

pada kajian teori mengenai aspek kebahagiaan dan disesuaikan berdasarkan 

Subjective Happiness Scale yang dibuat oleh Sonja Lyumbormirsky dengan 

tujuan untuk mengukur kebahagian secara global/menyeluruh dan 

Satisfaction with Life Scale yang disusun oleh E. Diener digunakan untuk 

mengukur kepuasan hidup secara general (Maharani, 2015). Penilaian skor 

dalam skala tingkat kebahagiaan (happiness) dilakukan dengan melihat jenis 

item, yaitu item favorabel dan unfavorabel. Jenis item favorabel akan diberi 

skor 5 untuk jawaban sangat sesuai (SS), skor 4 untuk jawaban sesuai (S), 
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skor 3 untuk jawaban kurang sesuai (KS), skor 2 untuk jawaban tidak sesuai 

(TS), dan skor 1 untuk jawaban sangat tidak sesuai (STS). Sebaliknya, item 

unfavorabel akan diberi skor 1 untuk jawaban sangat sesuai (SS), skor 2 

untuk jawaban sesuai (S), skor 3 untuk jawaban kurang sesuai (KS), skor 4 

untuk jawaban tidak sesuai (TS), dan skor 5 untuk jawaban sangat tidak 

sesuai (STS). Berikut kisi-kisi skala tingkat kebahagiaan: 

Tabel 1. Blue Print Kebahagiaan 

Aspek Indikator 
No Item 

Jumlah 

Favorable Unfavorable 

1. 

Komponen 

Afektif 

a. Afek Positif 1, 2, 3, 7, 

8, 9, 13, 

14, 15 

 

- 

 

9 

b. Afek 

Negatif 

 

- 

4, 5, 6, 10, 

11, 12, 16, 

17, 18 

 

9 

2. 

Komponen 

Kognitif 

a.Diri 

sendiri 

19, 20, 

23 

21, 22, 24 6 

b.Keluarga 25, 26, 

29 

27, 28 30 6 

c.Teman 

sebaya 

31, 32, 

35 

 

33, 34, 36 

 

6 

d.Kesehatan 37, 38, 

41 

39, 40, 42 6 

e.Keuangan 43, 44, 

47 

 

45, 46, 48 

 

6 

f.Prestasi 49, 50, 

53 

51, 52, 54 6 
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g.Waktu 

Luang 

55, 56, 

59 

57, 58, 60 6 

 Jumlah  30 30 60 

 

2. Skala Kebermaknaan hidup pada mahasiswa rantau 

 Skala kebermaknaan hidup pada penelitian ini disusun   berdasarkan aspek-

aspek dari teori Victor E. Frankl yang disajikan dalam bukunya Man’s Search 

for Meaning: An Introduction to Logotherapy (Syafiyuddin, 2017). Tingkat 

kebermaknaan hidup pada mahasiswa rantau dapat diketahui menggunakan 

alat ukur kebermaknaan hidup dari Steger, Frazier, Oishi, dan Kaler (2006) 

yaitu Meaning in Life Questionnaire (MLQ). Semakin tinggi skor yang 

didapat dari skala kebermaknaan hidup maka semakin tinggi kebermaknaan 

hidup mahasiswa rantau. Terdapat dua pernyataan, yaitu pernyataan 

favourable dan unfavourable. Pernyataan favourabel merupakan pernyataan 

yang berisi hal-hal positif dan mendukung obyek sikap yang akan diungkap. 

Sebaliknya penyataan unfavorable adalah pernyataan yang berisi hal-hal 

negatif mengenai obyek apa yang hendak diungkap. Jenis nilai pada item 

favaorable jawaban sangat setuju (SS) diberi skor 4, setuju (S) diberi skor 3, 

tidak setuju (TS) diberi skor 2, sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1. Jenis 

nilai pada item unvafourable jawaban sangat setuju (SS) diberi skor 1, setuju 

(S) diberi skor 2, (TS) diberi skor 3, sangat tidak setuju (STS) diberi skor. 

Berikut kisi-kisi skala Kebermaknaan Hidup : 
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Tabel 1.  

 

Tabel 2. Blue Print Kebermaknaan Hidup 

 

Aspek 

 

Indikator 

No. Aitem 
Jumla h 

Favour 

Able 

Unfavou

r 

Able 

 

 

Makna 

Hidup 

Pencapaian dalam 

Hidup 
1 5 2 

Menyikapi 

Permasalahan 
4 7 2 

Rencana dan tujuan 

Hidup 
2;3 6;8 4 

 

Kebeba

san 

Berkehe

ndak 

Kemampuan 

menolak dan 

menerima suatu 

kehendak 

 

11;13 

 

14;21 

 

4 

Penentuan sikap 

dalam berkehendak 
9;10;12 15 4 

 

Kepuasan 

Hidup 

Kemampuan 

menghadapi suatu 

keadaan 

17;19; 

20 

 

22;23 

 

5 

Bersyukur 18;16 - 2 

JUMLAH 14 9 23 

 

E. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas Alat Ukur 

Uji validitas digunakan untuk mengukur keefektifan atau kevalidan 

dari suatu instrumen yang dibuat. Suatu instrumen atau angket dikatakan 

valid jika pertanyaan-pertanyaan dalam instrumen atau angket tersebut 

dapat mengatakan sesuatu yang diukur oleh angket tersebut (Ghozali, 

2018). Uji signifikansi dilakukan dengan  membandingkan nilai r hitung 

dengan nilai r tabel. Ketika menentukan apakah suatu item digunakan,  uji 
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signifikansi koefisien korelasi biasanya dilakukan pada tingkat signifikansi 

0,05. Dengan kata lain, suatu item dikatakan valid jika memiliki korelasi 

yang signifikan dengan skor total. Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan 

nilainya positif, item, pertanyaan, atau variabel tersebut dinyatakan valid. 

Sebaliknya, jika r hitung lebih kecil dari r tabel, item atau pertanyaan atau 

variabel tersebut  tidak valid. 

2. Reliabilitas Alat Ukur 

Menurut Ghozali, reliabilitas sebenarnya merupakan alat untuk 

mengukur  kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau struktur. 

Sebuah survei dikatakan otoritatif atau dapat diandalkan jika tanggapan 

terhadap survei tersebut konsisten atau stabil. Uji reliabilitas digunakan 

untuk mengukur konsistensi hasil pengukuran survei dengan penggunaan  

berulang. Jawaban responden atas suatu pertanyaan dianggap reliabel jika 

setiap pertanyaan dijawab secara konsisten atau jika jawabannya tidak 

dapat diacak. Dalam mencari reliabilitas dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan metode cronbach alpha untuk menguji reliabilitas. Suatu 

pertanyaan dinyatakan reliabel jika koefisien cronbach alpha > 0,60.  

F. Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis data dengan teknik analisis 

korelasi Pearson Product Moment. Analisis data dilakukan dengan dibantu 

program komputer Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 23.0 

for Windows. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dari dua 

variabel penelitian, yaitu: kebermaknaan hidup dan kebahagiaan hidup pada 
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mahasiswa rantau. Sebelum melakukan uji hipotesis, perlu melalui beberapa 

tahapan berikut:  

1. Melakukan uji Asumsi  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Dalam 

penelitian ini uji normalitas yang digunakan yaitu uji Kolmogorov 

Smirnov. Dasar pengambilan keputusan uji normalitas adalah jika nilai 

signifikansi yang didapat lebih besar dari nilai α yaitu 0,05 maka data 

berdistribusi normal sehingga memenuhi asumsi normalitas. 

b. Uji Linearitas  

Uji linieritas digunakan untuk menentukan apakah suatu model 

atau dua variabel memiliki hubungan linier, dan untuk memeriksa apakah 

linieritas antara dua variabel yang diidentifikasi secara teoritis masuk akal 

dengan pengamatan yang ada. Hubungan antara dua variabel dikatakan 

linier jika signifikansinya kurang dari atau sama dengan 0,05. 

2. Analisis Data 

 Analisis data yaitu proses menyederhanakan data pada bentuk lebih 

mudah. Dalam penelitian ini proses analisis data dilaksanakan 

menggunakan tahap yakni : 

a. Analisis Univariat 

 Analisis data mempergunakan univariat yang tujuannya guna 

menerangkan karakteristik responden. Analisis univariat karakteristik 
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responden mencakup proporsi responden berdasar umur, lokasi tinggal, 

jenis kelamin responden. 

b. Analisis Bivariat 

 Analisis bivariat dalam penelitian memiliki tujuan guna memahami 

korelasi antara tingkat kebermaknaan hidup dengan kebahagiaan. Analisa 

data diawali pengujian normalitas mempergunakan pengujian K-S. Jika 

sesuai dengan persyaratan normalitas diteruskan dengan pengujian korelasi 

Pearson Product Moment, sementara jika tidak sesuai dengan persyaratan 

normalitas mempergunakan pengujian korelasi Rank Spearman. Data yang 

hendak dianalisa mempergunakan pengujian chi square. 
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BAB IV 

PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Orientasi Kancah dan Persiapan 

1. Orientasi Kancah 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kebermaknaan hidup 

dengan kebahagiaan pada mahasiswa rantau. Mahasiswa yang merantau untuk 

mengenyam Pendidikan Tinggi memiliki beberapa permasalahan awal seperti sulit 

untuk beradaptasi dengan kebudayaan baru, perbedaan pertemanan dan cara 

komunikasi dengan teman baru, kurangnya kepercayaan diri, kekhawatiran 

terhadap nilai yang akan diperoleh selama kuliah, kesulitan mengatur keuangan, 

dan sedih yang berkepanjangan. Permasalahan-permasalahan ini dapat berdampak 

pada kebahagiaan mahasiswa, sebab mahasiswa yang tidak mampu untuk 

menyesuaikan diri dengan keadaannya saat ini, mereka akan merasa menderita 

dan tidak mampu mencapai kebahagiaan.  

Pada penelitian ini melibatkan 100 responden, terdiri dari 41 laki-laki dan 

59 perempuan yang berstatus sebagai mahasiswa rantau. Penelitian dilakukan 

dengan membagikan alat ukur penelitian berupa kuesioner kepada responden 

secara online. Adapun kuesioner yang dibuat terdiri dari dua bagian, yaitu 

identitas responden dan pernyataan mengenai masing-masing variabel yang 

diteliti. Hasil dari peryebaran kuesioner kepada responden selanjutnya dianalisis. 
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2. Persiapan Penelitian 

Sebelum pengambilan data, penulis melakukan persiapan dengan 

harapan bisa mendapatkan hasil yang maksimal. Adapun persiapan yang 

penulis lakukan sebagai  berikut: 

a. Persiapan Administrasi 

Persiapan administrasi dilakukan dengan mempersiapkan 

kuesioner melalui  google form yang akan diisi oleh responden guna 

mengambil data. Terlampir secara tersurat informed consent responden 

dalam mengisi kuesioner. Disampaikan pula terkait kerahasiaan data 

responden yang hanya akan digunakan untuk kebutuhan penelitian. 

b. Persiapan Alat Ukur 

Sebelum melakukan penelitian, penulis terlebih dahulu 

mempersiapkan alat ukur yang dipergunakan, yaitu skala kebermaknaan 

hidup dan skala kebahagiaan. Variabel kebermaknaan hidup diukur 

menggunakan 3 aspek yaitu makna hidup, kebebasan berkehendak dan 

kepuasan hidup. Berdasarkan 3 aspek tersebut, masing-masing 

mempunyai indikator penelitian. Pada aspek makna hidup, indikator yang 

digunakan yaitu pencapaian dalam hidup, menyikapi permasalahan, dan 

rencana dan tujuan hidup. Pada aspek kebebasan berkehendak, indikator 

yang digunakan yaitu kemampuan menolak dan menerima suatu 

kehendak dan penentuan sikap dalam berkehendak. Terakhir aspek 

kepuasan hidup, indikator yang digunakan yaitu kemampuan menghadapi 

suatu keadaan dan bersyukur.  
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Sedangkan variabel kebahagiaan diukur menggunakan 2 aspek 

penelitian yaitu komponen afektif dan komponen kognitif. Masing-

masing aspek memiliki indikator penelitian. Aspek komponen afektif, 

indikator yang digunakan adalah afek positif dan afek negatif. Sedangkan 

aspek komponen kognitif menggunakan indikator berupa diri sendiri, 

keluarga, teman sebaya, Kesehatan, keuangan, prestasi, dan waktu luang.  

c. Uji Coba Alat Ukur 

Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan uji coba 

terpakai, dimana uji coba alat ukur sekaligus melakukan uji hipotesis. 

Sehingga responden dalam uji coba sekaligus sebagai responden dalam 

penelitian. Penulis menggunakan uji coba terpakai dengan 

mempertimbangkan bahwa skala pada alat ukur yang dipakai, sudah 

mewakili indikator dalam penelitian. Serta untuk efisiensi waktu, maka 

penulis memilih untuk menggunakan uji coba terpakai. 

d. Hasil Uji Coba Alat Ukur  

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan bantuan 

program komputer Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 

23.0 for Windows guna mengetahui validitas dan reliabilitas alat ukur. 

Berdasarkan data  yang sudah dianalisis, diperoleh data sebagai berikut: 

1) Skala Kebermaknaan Hidup 

Uji valid dilakukan dengan uji signifikansi yang 

membandingkan nilai signifikansi dengan α(0,05). Jika nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan nilai positif maka butir 
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pernyatan tersebut dinyatakan valid. Maka terdapat dua item 

pernyataan yang gugur yaitu 2 dan 20 dengan masing-masing nilai 

signifikansi 0,156 dan 0,076.  Setelah dianalisis ulang dengan 

mengeluarkan item yang gugur, didapati nilai koefisien cronbach’s 

alpha sebesar 0,758.  

Tabel 3. Distribusi Item Kebermaknaan Hidup 

 

Aspek 

Nomor item pernyataan 

Favourable Unfavourable 

Makna Hidup 

1 5 

4 7 

2;3 6;8 

Kebebasan 

Berkehendak 

 

11;13 

 

14;21 

9;10;12 15 

Kepuasan Hidup 
17;19;20 

 

22;23 

18;16 - 

Catatan: Angka yang bercetak tebal merupakan item yang gugur 

 

2) Skala Kebahagiaan 

Uji valid dilakukan dengan uji signifikansi yang 

membandingkan nilai signifikansi dengan α(0,05). Jika nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan nilai positif maka butir 
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pernyatan tersebut dinyatakan valid. Maka terdapat 18 item 

pernyataan yang gugur yaitu 10, 11, 16, 17, 18, 22, 28, 30, 33, 42, 

45, 46, 47, 51, 52, 56, 58, dan 60 dengan masing-masing nilai 

signifikansi berada diatas 0,05.  Setelah dianalisis ulang dengan 

mengeluarkan item yang gugur, didapati nilai koefisien cronbach’s 

alpha sebesar 0,874.  

Tabel 4. Distribusi Item Kebahagiaan 

Aspek 
No Item 

Favorable Unfavorable 

Komponen 

Afektif 

1, 2, 3, 7, 8, 9, 13, 14, 15 
 

- 

 

- 
4, 5, 6, 10, 11, 12, 16, 17, 18 

Komponen 

Kognitif 

19, 20,23 21, 22, 24 

25, 26,29 27, 28 30 

31, 32,35 33, 34, 36 

37, 38, 41 39, 40, 42 

43, 44, 47 45, 46, 48 

49, 50, 53 51, 52, 54 

55, 56, 59 57, 58, 60 

Catatan: Angka yang bercetak tebal merupakan aitem yang gugur 

B. Laporan Pelaksanaan Penelitian 

Pengambilan data penelitian dimulai pada tanggal 04 Agustus 2022 hingga 15 

Agustus 2022 dengan menyebarkan kuesioner online melalui google form ke 

berbagai sosial media. Kuesioner penelitian sudah dilengkapi dengan penjelasan 
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dan instruksi pada setiap bagian skala. Responden yang terlibat merupakan 

mahasiswa S1 aktif berkuliah dan menjadi mahasiswa rantau. Jumlah total 

responden yang mengisi kuesioner penelitian sebanyak 100 responden.  

 

C. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Responden Penelitian 

Penelitian ini melibatkan responden remaja akhir, jenis kelamin laki-

laki dan perempuan yang disyaratkan mahasiswa aktif berkuliah dan 

merupakan mahasiswa rantau. Deskripsi reponden penelitian dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 5. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 39 39% 

Perempuan 61 61% 

Total 100 100% 

 

Berdasarkan Tabel, dapat diketahui bahwa responden dalam penelitian 

ini didominasi oleh responden yang berjenis kelamin laki-laki dengan jumlah 

39 responden (39%), sedangkan perempuan berjumlah 61 responden (61%). 

Tabel 6. Deskripsi Responden Berdasarkan Semester 

Semester Jumlah Persentase 

Awal 48 48% 

Akhir 52 52% 
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Total 100 100% 

 

Berdasarkan Tabel, dapat diketahui bahwa responden dalam penelitian 

ini didominasi oleh responden dengan kategori semester awal (semester 1 

hingga semester 4) dengan jumlah 48 responden (48%), sedangkan responden 

dengan kategori semester akhir (semester 5 hingga semester 8) berjumlah 52 

responden (52%). 

 

2. Deskripsi Responden Penelitian 

Deskripsi data penelitian digunakan untuk mengetahui tingkat 

kebahagiaan dan kebermaknaan hidup pada mahasiswa rantau. Deskripsi data 

penelitian guna melihat   nilai maksimal, minimal, rata-rata, dan simpangan 

baku yang terdiri dari hipotetik dan empirik. Berikut deskripsi statistik dari 

hasil analisis: 

Tabel 7. Deskripsi Data Penelitian 

Variabel  Hipotetik   Empirik  

 Xmin Xmax Mean SD Xmin Xmax Mean SD 

Kebermaknaan 

hidup 
23 115 69 15.3 56 125 72,89 8.424 

Kebahagiaan 60 300 180 40 152 272 196,29 17.196 

Keterangan: 

Data Hipotetik adalah skor yang diperoleh oleh responden  

Data empirik adalah skor yang diperoleh dari hasil penelitian 
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Berdasarkan deskripsi data penelitian di atas, dapat diketahui nilai 

rata-rata dan standar deviation yang penulis gunakan sebagai acuan dalam 

membuat kategorisasi variabel Kebermaknaan hidup dan kebahagiaan.  

Kategorisasi dibagi menjadi tiga kategori, bergerak dari rendah hingga tinggi. 

Berikut ini merupakan rumus yang penulis gunakan untuk membuat 

kategorisasi: 

Tabel 8. Norma Kategorisasi 

Kategorisasi Rumus Normal 

Rendah X < (µ - σ) 

Sedang (µ - σ) ≤ X ≤ (µ + σ) 

Tinggi X > (µ + σ) 

Keterangan: 

X = Skor Total  

µ = Mean 

σ = Standar Deviasi 

 

Berdasarkan tabel norma kategorisasi di atas, penulis melakukan 

kategorisasi menjadi tiga kategori. Berikut ini merupakan kategorisasi pada 

masing-masing variabel: 

Tabel 9. Kategorisasi Skala Kebermaknaan Hidup 

Kategorisasi Nilai Frekuensi Persentase 

Rendah X < 64,466 12 12% 

Sedang 64,466 ≤ X ≤ 81,314 81 81% 

Tinggi X > 81,314 7 7% 
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Berdasarkan kategorisasi skala kebermaknaan hidup di atas, diketahui 

bahwa responden paling banyak berada pada kategori sedang sebanyak 81 

responden dan paling sedikit berada pada kategori tinggi dengan 7 responden. 

Maka dapat diketahui bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini 

memiliki kebermaknaan hidup pada kategori sedang. 

Tabel 10. Kategorisasi Skala Kebahagiaan 

Kategorisasi Nilai Frekuensi Persentase 

Rendah X < 179,093 16 16% 

Sedang 179,093 ≤ X ≤ 213,487 73 73% 

Tinggi X > 213,487 11 11% 

 

Berdasarkan kategorisasi skala kebahagiaan di atas, diketahui bahwa 

responden paling banyak berada pada kategori sedang sebanyak 73 responden 

dan paling sedikit berada pada kategori tinggi dengan jumlah responden 

sebanyak 11 responden. Maka dapat diketahui bahwa mayoritas responden 

dalam penelitian ini memiliki kebahagiaan pada kategori sedang.  

3. Uji Asumsi 

Uji asumsi berupa uji normalitas dan uji linearitas dibutuhkan 

sebelum melakukan uji hipotesis. Hal ini guna mengetahui analisis hipotesis 

menggunakan statistika parametrik atau statistika non prametrik. Data dapat 

dianalisis menggunakan parametrik ketika uji asumsi yang dilakukan 

terpenuhi.   
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas menggunakan one sample kolmogorov-smirnov 

guna mengetahui sebaran data terdistribusi normal atau tidak. Data 

dikatakan terdistribusi normal apabila nilai p > 0.05. Penulis 

menemukan hasil sebagai berikut: 

Tabel 11. Uji Normalitas Variabel Penelitian 

Variabel Koefisien Signifikansi (p) Keterangan 

Kebermaknaan Hidup 0.2 Normal 

Kebahagiaan 0.2 Normal 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapati nilai variabel kebermaknaan 

hidup dan kebahagiaan menunjukkan p = 0.2 (p > 0.05). Artinya 

sebaran kedua data tersebut  terdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan mengetahui apakah kedua variabel 

memiliki hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. Kedua 

variabel dikatakan memiliki hubungan yang linear apabila nilai 

linearity menunjukkan p < 0.05. Penulis menemukan hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 12. Uji Linearitas Variabel Penelitian 

Variabel 
Koefisien 

Linearitas (F) 
Signifikansi (p) Keterangan 
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Kebahagiaan dan 

Kebermaknaan 

hidup 

20,585 0.000 Linear 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa teridentifikasi 

hubungan yang linear antara variabel kebahagiaan dan kebermaknaan 

hidup, dengan F=20,585 dan p=0.000 (p<0.05). 

4. Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji linearitas yang menunjukkan 

bahwa kedua variabel memiliki memiliki sebaran yang terdistribusi normal 

dan hubungan yang linear. Sehingga uji hipotesis dapat dilakukan dengan 

teknik analisis parametrik, yaitu Korelasi Pearson Product Moment. Tujuan 

dari uji hipotesis ini untuk mengetahui hubungan antara kebahagiaan dan 

kebermaknaan hidup pada responden yang diteliti. Secara statistik, data 

dikatakan memiliki korelasi jika menunjukkan nilai p < 0.05. 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara 

kebermaknaan hidup dengan kebahagiaan pada mahasiswa rantau. Kedua 

variabel tersebut dinyatakan memiliki hubungan positif dengan asumsi 

semakin tinggi kebermaknaan hidup maka akan semakin tinggi kebahagiaan 

pada mahasiswa rantau, begitu pula sebaliknya semakin rendah 

kebermaknaan hidup maka semakin rendah kebahagiaan pada mahasiswa 

rantau. Berikut hasil uji hipotesis yang penulis temukan: 

Tabel 13. Uji Korelasi Variabel Penelitian 

Variabel R r2 P Keterangan 
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Kebermaknaan hidup  

dan Kebahagiaan  
0.419 0.176 0.000 Signifikan 

 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif yang 

signifikan antara kebermaknaan hidup dengan kebahagiaan pada mahasiswa 

rantau dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0.419 dan signifikansi 0.000 (p 

< 0.05). Korelasi positif tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kebermaknaan hidup maka akan semakin tinggi kebahagiaan pada mahasiswa 

rantau, begitu pula sebaliknya semakin rendah kebermaknaan hidup maka 

semakin rendah kebahagiaan pada mahasiswa rantau. 

5. Uji Korelasi aspek kebahagiaan dengan aspek kebermaknaan hidup 

Penulis juga melakukan uji korelasi antar aspek variabel kebahagiaan 

dan kebermaknaan hidup menggunakan teknik analisis korelasi Pearson 

Product Moment. Berdasarkan hasil analisis didapati hasil sebagai berikut: 

Tabel 14. Korelasi antar Aspek Variabel Penelitian 

Variabel Bebas Variabel Terikat R p Keterangan 

Makna Hidup Afektif 0.265 0.008 Signifikan 

 Kognitif 0.357 0.000 Signifikan 

Kebebasan 

Berkehendak 

Afektif 0.213 0.033 Signifikan 

Kognitif 0.389 0.000 Signifikan 

Kepuasan Hidup 
Afektif 0.244 0.014 Signifikan 

Kognitif 0.395 0.000 Signifikan 
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Hasil analisis korelasi antar aspek didapati bahwa antar masing-

masing aspek memiliki hubungan. Hal ini terlihat dari masing-masing nilai p 

lebih kecil dari 0.05. Berdasarkan hasil uji korelasi antar aspek menunjukkan 

bahwa secara keseluruhan aspek kebermaknaan hidup berkorelasi terhadap 

kebahagiaaan mahasiswa rantau. Hal ini terlihat dari masing-masing nilai p 

lebih kecil dari 0.05. Aspek kebermaknaan hidup yang mempunyai korelasi 

paling tinggi terhadap aspek kebahagiaan mahasiswa rantau adalah aspek 

kepuasan hidup. Sedangkan aspek kebermaknaan hidup yang mempunyai 

korelasi paling rendah terhadap  kebahagiaan mahasiswa rantau adalah 

kebebasan berkendak.  

 

6. Analisis Tambahan 

a. Uji beda kebermaknaan hidup dan kebahagiaan berdasarkan jenis 

kelamin 

Penulis melakukan analisis tambahan guna mengetahui perbedaan 

kebahagiaan dan kebermaknaan hidup berdasarkan jenis kelamin. 

Berdasarkan hasil analisis didapati hasil sebagai berikut: 

Tabel 15. Uji Beda Variabel Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 

Variabel Mean 
Signifikansi (p) 

Keterangan 

 L P  

Kebermaknaan 

hidup 
72,63 73,06 0.861 Tidak ada beda 

Kebahagiaan 195,92 196,54 0.802 Tidak ada beda 
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Hasil uji beda berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan antara variabel kebahagiaan dan kebermaknaan 

hidup berdasarkan jenis kelamin responden.  

b. Uji beda kebermaknaan hidup dan kebahagiaan berdasarkan 

semester kuliah 

Tabel 16. Uji Beda Variabel Penelitian berdasarkan semester kuliah 

Variabel Mean 
Signifikansi (p) 

Keterangan 

 Awal  Akhir  

Kebermaknaan 

hidup 
71,94 73,95 0.235 Tidak ada beda 

Kebahagiaan 196,39 196,17 0.948 Tidak ada beda 

 

Hasil uji beda berdasarkan semester kuliah juga menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan antara variabel kebahagiaan dan 

kebermaknaan hidup berdasarkan kategori semester kuliah responden.  

D. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran serta hubungan antara 

kebermaknaan hidup dan kebahagiaan pada mahasiswa rantau. Berdasarkan hasil 

uji hipotesis menunjukan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

kebermaknaan hidup dan kebahagiaan pada mahasiswa rantau, dengan koefisien 

korelasi (r) sebesar 0.419 dengan p = 0.000 (p < 0,05), serta menunjukkan nilai 
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determinasi sebesar 17,6%. Dapat dikatakan bahwa kebahagiaan hidup pada 

mahasiswa rantau ditentukan oleh kebermaknaan hidup sebesar 17,6%, sedangkan 

82,4% ditentukan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Sehingga hipotesis penelitian yang diajukan diterima. Berdasarkan hasil penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kebermaknaan hidup maka akan 

semakin tinggi kebahagiaan pada mahasiswa rantau, begitu pula sebaliknya 

semakin rendah kebermaknaan hidup maka semakin rendah kebahagiaan pada 

mahasiswa rantau. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Imas 

Suryani (2020) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan  

antara  sense of humor dan makna hidup mahasiswa perantauan di Fakultas 

Psikologi dengan taraf signifikan p = 0.000 (p < 0,05). Berdasarkan pendapat 

Bastaman (2007) mengemukakan bahwa tingkat makna hidup seseorang memiliki 

empat faktor yang sangat berpengaruh, salah satunya yaitu sense of humor, 

encounter, ibadah dan nilai-nilai. Adapun yang menjadi faktor utama dari 

keempat tersebut adalah sense of humor. Hal ini karena banyak para ahli meyakini 

bahwa faktor sense of humor (selera humor) merupakan salah satu bagian dari 

kualitas insani. Selain itu, pendapat ini juga didukung oleh penelitian lain yang 

dilakukan oleh Lulun Rosana Pratiwi (2011) mengungkapkan bahwa tingkat 

kebermaknaan hidup memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap self 

esteem. Semakin tinggi tingkat  kebermaknaan hidup maka semakin tinggi pula 

tingkat self esteem, begitupun sebaliknya. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai 
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r = 0,748 dengan p = 0.000 (p < 0,05). Berdasarkan penelitian tersebut dapat 

diketahui bahwa tingkat kebermaknaan hidup seseorang ada pada dirinya sendiri. 

Seseorang yang memiliki makna hidup pasti memiliki corak hidup yang 

menyenangkan dalam hidupnya, memiliki semangat dan gairah hidup, serta jauh 

dari perasaan cemas dan hampa dalam menjalani kehidupanya. Kebermaknaan 

hidup yang ada didalam diri seseorang bisa didapatkan apabila ia mampu 

menemukan manfaat dalam hidupnya agar segala macam tujuan dalam hidupnya 

dapat terwujud. Namun untuk mencapai tujuan tersebut maka didapatkan dengan 

cara kematangan berfikir agar dapat menentukan arah dan tujuan hidup yang lebih 

bermakna (Bastaman, 2007). Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Fatimah & Nuqul (2018), dimana pada penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa tingkat kebermakaan hidup berpengaruh positif terhadap kebahagiaan 

sebesar 58%. Perasaan bahagia yang ada pada diri seseorang adalah sikap yang 

dihasilkan dari pengalaman-pengalaman dalam kehidupan, sehingga apabila 

kebermaknaan hidup yang dihasilkan tinggi maka akan lebih mudah seseorang 

mencapai kebahagiaannya.  

Berdasarkan hasil kategorisasi, variabel kerbermakaan hidup maupun 

variabel kebahagiaan, mayoritas responden berada pada kategorisasi sedang 

masing-masing menunjukkan 81% untuk kebermakaan hidup dan 73% untuk 

kebahagiaan. berdasarkan data yang diperoleh, maka menjadi penguat bahwa  

terdistribusi normal karena tidak  berada pada kutub ekstrim. Namun pada 

penelitian ini ditemukan juga level tertinggi pada variabel kebermaknaan hidup 
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dan kebahagiaan yang mana masing-masing menunjukkan 7% dan 11% dari 

keseluruhan responden. 

Hubungan kebermaknaan hidup dengan kebahagiaan dapat dilihat juga 

berdasarkan hubungan antar aspek dari kebermaknaan hidup dan kebahagiaan 

pada mahasiswa rantau. Korelasi positif yang signifikan antara kebermaknaan 

hidup dengan kebahagiaan pada mahasiswa rantau dengan nilai koefisien korelasi 

sebesar 0.419 dan signifikansi 0.000 (p < 0.05). Bastaman (2007) mengungkapkan 

bahwa kebermaknaan hidup merupakan kualitas seseorang terhadap seberapa 

besar mereka mampu mengelola potensi yang ada dalam dirinya, optimisme dan 

kebahagiaan dalam kehidupan sehari-hari agar dapat mewujudkan tujuan dalam 

hidupnya dan memberikan manfaat kepada orang disekitarnya. 

Penulis juga melakukan analisis tambahan, guna mengetahui perbedaan 

kebermaknaan hidup dan kebahagiaan berdasarkan jenis kelamin. Berdasarkan 

hasil analisis dapat diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan antara tingkat 

kebahagiaan dan kebermaknaan hidup berdasarkan jenis kelamin responden. Hal 

ini dapat dibuktikan menurut penelitian yang dilakukan oleh Imas Suryani (2020) 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan  antara makna hidup mahasiswa 

merantau berdasarkan usia dan jenis kelamin, serta adanya  pengaruh yang 

signifikan antara makna hidup dan sense of humor pada mahasiswa perantau 

dengan nilai taraf signifikansi sebesar p = 0.000 (p < 0,05). 

Namun penelitian lain menemukan bahwa kebahagiaan dan kemandirian 

tidak ada pengaruh dan hubungan yang positif diantara keduanya. Hal ini 
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dibuktikan berdasarkan uji hipotesis, koefisien korelasi memiliki nilai 0,197 

dengan koefisien signifikansi p = 0,051 (p < 0,05), yang artinya kebahagiaan dan 

kemandirian pada mahasiswa tidak memiliki hubungan dan signifikansi (Audy 

Vidya Putri, 2017). Paramitasari & Alfian (2012) mengungkapkan bahwa para  

mahasiswa perantau harus memiliki kebahagiaan dan merasakan kenyamanan 

dalam menjalankan kehidupan dilingkungan yang baru. 

Analisis tambahan lain yang dilakukan oleh penulis adalah mengetahui 

perbedaan kebermaknaan hidup dan kebahagiaan berdasarkan semester kuliah. 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa nilai yang diperoleh dari variabel 

kebermaknaan hidup dan kebahagiaan masing-masing p = 0,235 dan 0,948. 

Artinya bahwa tidak terdapat perbedaan antara variabel kebahagiaan dan 

kebermaknaan hidup berdasarkan semester kuliah responden. Prenda & Lachman 

(2001) kebermaknaan  hidup  merupakan suatu hal yang penting  dimiliki  oleh 

mahasiswa.  Dengan adanya kebermaknaan hidup pada mahasiswa maka akan 

memberikan semangat agar dapat mewujudkan impian dan tujuan dalam 

hidupnya, serta  berusaha untuk menjadi bermanfaat dan bermakna dalam hidup 

sehingga akan berdampak baik pada pola pikir dan kehidupan mahasisiwa, salah 

satunya dengan semangat dalam menyelesaikan studi tepat waktu dan 

memaksimalkan prestasi yang telah diraih. Sementara menurut Rezky (2012) 

berpendapat bahwa kebermaknaan hidup mahasiswa sangat dipengaruhi oleh 

kompensasi individu dengan kemampuan berinisiatif, berfikir secara luas, 

mengandalkan kemampuan asertif, memberikan dukungan emosional dan mampu 

mengatasi berbagai masalah. 
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Selain itu, hal yang penting yang ditekankan bahwa meskipun pada 

penelitian ini tidak ditemukan adanya perbedaan antara variabel kebahagiaan dan 

kebermaknaan hidup berdasarkan semester kuliah responden, tetapi seperti yang 

telah dijelaskan bahwa aspek kebermaknaan hidup sangat penting bagi mahasiswa 

perantau untuk dapat mewujudkan suatu yang diinginkan. Hal ini menunjukkan 

bahwa tidak ada perbedaan antara kebahagiaan dan kebermaknaan hidup jika 

dikategorikan berdasarkan semester kuliah mahasiswa perantau. Kebermaknaan 

hidup sangat menentukan kualitas seseorang dalam mewujudkan tujuan, manfaat 

dan kebahagiaan dalam kehidupannya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menyediakan bukti empiris terkait hubungan antara 

kebermaknaan hidup dan kebahagiaan mahasiswa rantau. Setelah melihat uraian 

di atas, dalam penelitian ini ditemukan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara kebermaknaan hidup terhadap kebahagiaan pada mahasiswa 

rantau. Maka dapat dikatakan bahwa semakin tinggi tingkat kebermaknaan hidup, 

semakin tinggi pula tingkat kebahagiaan pada mahasiswa rantau. Begitu juga 

sebaliknya, semakin rendah tingkat kebermaknaan hidup, semakin rendah pula 

tingkat kebahagiaan pada mahasiswa rantau. Hasil penelitian ini juga menemukan 

bahwa, tidak terdapat perbedaan tingkat kebermaknaan hidup dan tingkat 

kebahagiaan berdasarkan pada jenis kelamin maupun semester perkuliahan. Selain 

itu, temuan lain penelitian ini terdapat pada kategorisasi aspek kebermaknaan 

hidup serta kebahagiaan yang berada pada tingkat sedang. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis menyarankan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa Rantau 
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Dalam penelitian terdapat pengetahuan terkait hubungan kebermaknaan 

hidup serta kebahagiaan pada mahasiswa rantau. Pada konteks ini penulis ingin 

menekankan agar setiap mahasiswa rantau yang sedang berproses dalam studi 

perkuliahan di manapun berada, untuk selalu tetap semangat dan jangan sampai 

menyerah dengan keadaan serta tetap fokus untuk menjadi manusia yang 

bermakna. Karena dengan demikian, maka kebahagiaan akan mudah untuk 

dirasakan, yang mana hal tersebut sesuai dengan penelitian ini bahwa 

kebermaknaan hidup mampu mengarahkan kepada kebahagiaan. 

 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu mencari konteks yang sama, 

namun pada scope dari sisi ekonomi keluarga pada mahasiswa rantau 

b. Peneliti selanjutnya juga bisa mengkaji hubungan kebermaknaan hidup 

dengan variabel lain, agar memperluas serta memperkaya informasi 

tentang pentingnya kebahagiaan. 
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KUESIONER PENELITIAN SKRIPSI 
 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh, 

 

Perkenalkan nama saya, Rahmat Agung Perdana mahasiswa Psikologi, 

Universitas Islam Indonesia. Saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk 

memenuhi tugas akhir. Dengan segala kerendahan hati saya bermaksud 

memohon kesediaan Saudara/i meluangkan waktunya 5-10 menit untuk 

mengisi kuesioner penelitian saya ini. 

 

Adapun kriteria responden dari penelitian ini yaitu : 

1. Mahasiswa/i aktif yang masih aktif menjalankan perkuliahan 

2. Laki-laki atau Perempuan 

3. Menjalankan program perkuliahan di negara Indonesia 

 

Sebelum mengisi kuesioner ini, mohon untuk membaca pernyataan dengan 

seksama. Adapun jawaban yang diberikan tidak ada yang benar atau salah 

sehingga tidak perlu ragu untuk mengisi kuesioner ini dengan keadaan yang 

sebenarnya. Segala jawaban yang berikan akan dijaga kerahasiaannya. 

 

Terimakasih atas perhatiannya. Apabila ada hal yang perlu ditanyakan 

mengenai penelitian ini, Saudara/i dapat menghubungi peneliti melalui email 

18320155@students.uii.ac.id. Semoga Allah Subhanahu Wa Ta'ala membalas 

kebaikan Saudara/i sekalian, Aamiin. 

 

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.. 

 

Hormat Peneliti, 

Rahmat Agung Perdana 
 

 

Dosen Pembimbing, 

Muhammad Novvaliant Filsuf Tasaufi, S.Psi., M.Psi., Psikolog  
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